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Abstrak

Gerakan #WargaJagaWarga hadir sebagai wujud solidaritas masyarakat yang
memanfaatkan ruang maya untuk menyalurkan empati di tengah tantangan
individualisme dan arus digitalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
bagaimana sila kedua Pancasila “Kemanusiaan yang adil dan beradab,” dapat
diintegrasikan dalam praktik sosial digital guna memperkuat kepedulian
masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi pustaka, melalui analisis isi dan deskriptif atas literatur, artikel
ilmiah, serta berbagai aktivitas digital yang terkait dengan #WargaJagaWarga. Hasil
pembahasan menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan berhasil diwujudkan dalam
berbagai bentuk aksi, mulai dari donasi daring, kampanye kesehatan mental,
dukungan terhadap UMKM lokal, hingga advokasi sosial yang menjangkau
kelompok rentan, sehingga ruang digital berfungsi sebagai arena moral sekaligus
sosial. Kesimpulannya, integrasi sila kedua melalui #WargaJagaWarga -efektif
memperkuat moralitas publik, kohesi sosial, dan solidaritas lintas komunitas,
sekaligus menjadi strategi penting untuk membangun masyarakat Indonesia yang
lebih peduli, adil, dan beradab di era modern.

Kata Kunci: Digitalisasi, Empati, Pancasila, Solidaritas.

Pendahuluan

Perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi informasi telah
membawa perubahan besar dalam cara manusia berinteraksi dan
berkomunikasi. Ruang sosial kini meluas menjadi ruang digital yang
memungkinkan masyarakat saling terhubung tanpa batas geografis.
Perubahan ini telah membentuk budaya baru yang menekankan kecepatan,
keterbukaan, dan keterhubungan instan (Sinambela et al., 2025). Namun,
kemudahan tersebut juga menimbulkan dampak sosial yang kompleks,
terutama dalam kualitas hubungan antarmanusia. Interaksi yang
sebelumnya mengandalkan kedekatan emosional kini bergeser menjadi
hubungan yang serba praktis dan permukaan (Salsabila & Rehnaningtyas,

2024). Akibatnya, kedalaman makna dalam komunikasi manusia mulai
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terkikis oleh pola hubungan yang lebih fungsional dan berorientasi pada
kepentingan pribadi.

Perubahan pola interaksi yang semakin digital tersebut telah
melahirkan masyarakat yang secara teknologis maju, tetapi secara sosial
menghadapi tantangan baru. Meskipun teknologi mempercepat arus
informasi, hubungan antar individu justru semakin rapuh karena
menurunnya rasa kedekatan dan kepedulian (Yani et al., 2024). Komunikasi
yang terjadi di dunia maya sering kali kehilangan emosional, sehingga
empati terhadap sesama menjadi semakin jarang muncul secara tulus.
Masyarakat lebih mudah terpengaruh oleh opini, sensasi, dan pencitraan
dibandingkan dengan refleksi moral dan rasa kemanusiaan (Maharani et al.,
2023). Kondisi ini memperlihatkan gejala menurunnya sensitivitas sosial
yang dapat mengarah pada munculnya sikap apatis dan individualistik. Jika
kecenderungan ini terus berkembang, ikatan sosial yang menjadi fondasi
kehidupan bermasyarakat berisiko melemah.

Salah satu permasalahan sosial yang sering muncul di masyarakat
Indonesia saat ini adalah menurunnya rasa empati di tengah derasnya arus
digitalisasi dan individualisme. Lestari, dan Achdiani (2024) mengakui
bahwa masyarakat kini cenderung kurang peduli terhadap kondisi sosial di
sekitarnya dibandingkan lima tahun sebelumnya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa perubahan gaya hidup digital turut memengaruhi
sensitivitas sosial warga terhadap sesama. Masyarakat semakin fokus pada
kepentingan pribadi dan cenderung mengabaikan nilai gotong royong yang
menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Padahal, empati sosial memiliki peran
penting dalam menjaga solidaritas dan stabilitas sosial. Jika kondisi ini
terus berlanjut, maka akan muncul jarak sosial yang semakin lebar antara
kelompok masyarakat (Yuliah et al., 2025). Oleh sebab itu, diperlukan
upaya sistematis untuk mengembalikan kesadaran empati dalam kehidupan
bermasyarakat.

Nilai-nilai empati telah diamanatkan dalam sila kedua Pancasila,
yaitu “Kemanusiaan yang adil dan beradab”, yang menegaskan pentingnya
penghormatan terhadap martabat manusia serta kesadaran moral dalam

memperlakukan sesama secara adil dan beradab (Hamdani et al., 2024).
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Sila ini menekankan pentingnya penghargaan terhadap martabat manusia,
keadaan sosial, serta pengakuan akan kesetaraan antarsesama. Namun,
implementasi nilai tersebut sering kali belum sepenuhnya terealisasi dalam
praktik kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks sosial digital.
Banyak masyarakat yang memahami Pancasila hanya sebatas simbol
ideologis tanpa benar-benar menerapkannya dalam tindakan nyata (Efendi
et al., 2024). Di sinilah muncul urgensi untuk mengintegrasikan nilai
kemanusiaan dengan pola komunikasi dan partisipasi masyarakat di ruang
digital (Wijayanti et al., 2022). Integrasi ini tidak hanya menguatkan
moralitas warga negara, tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun
masyarakat yang saling peduli dan berkeadilan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas implementasi nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sosial, namun masih terbatas pada
konteks pendidikan dan kebijakan publik. Misalnya penelitian oleh Jazali et
al (2025) menunjukkan bahwa penguatan karakter kemanusiaan melalui
pendidikan Pancasila mampu meningkatkan sikap toleran di kalangan
mahasiswa. Sementara itu, penelitian Sartika dan Ndona (2024)
menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis Pancasila mampu
meningkatkan kesadaran etis generasi muda dalam menggunakan media
sosial secara bijak dan bertanggung jawab. Namun, kajian tersebut belum
banyak menyentuh aspek sosial digital yang berkembang pesat dalam
masyarakat era saat ini. Kesenjangan ini membuka peluang penelitian baru
terkait bagaimana nilai kemanusiaan dapat diaktualisasikan melalui media
sosial dan partisipasi digital warga. Dalam hal ini, gerakan sosial seperti
#WargadJagaWarga menjadi fenomena menarik karena menunjukkan bentuk
solidaritas digital berbasis nilai kemanusiaan. Keterbaharuan penelitian ini
terletak pada upaya menghubungkan sila kedua Pancasila, yaitu
“Kemanusiaan yang Adil dan Beradab” dengan praktik empati sosial di
ruang digital.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji integrasi nilai-nilai sila kedua Pancasila dalam menumbuhkan
empati masyarakat melalui gerakan sosial digital #WargaJagaWarga.

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
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mendalam tentang bagaimana nilai kemanusiaan dapat diterjemahkan
secara konkret dalam ruang digital. Selain itu, kajian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan studi tentang
Pancasila dan kehidupan sosial di era digital. Dengan demikian, masyarakat

Indonesia dapat membangun solidaritas sosial yang lebih kuat dan beradab.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian
tidak dilakukan melalui pengumpulan data lapangan secara langsung,
melainkan melalui penelusuran dan analisis terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan (Wijaya et al., 2025). Studi pustaka memungkinkan
penulis untuk mengkaji konsep-konsep teoritis mengenai sila kedua
Pancasila, nilai kemanusiaan, empati sosial, serta fenomena gerakan digital
#WargadJagaWarga yang berkembang di masyarakat. Sumber data dalam
penelitian ini berasal dari literatur sekunder seperti buku, artikel jurnal
ilmiah, hasil penelitian terdahulu, dan berita di sosial media seperti X,
Instagram, dan TikTok. Seluruh sumber tersebut digunakan untuk
memperkuat argumentasi konseptual dan memperjelas keterkaitan antara
nilai kemanusiaan yang adil dan beradab dengan praktik solidaritas sosial
warga di era digital.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content
analysis) dan analisis deskriptif kualitatif. Analisis isi digunakan untuk
menelaah isi literatur dan mengidentifikasi gagasan utama yang berkaitan
dengan nilai-nilai kemanusiaan, empati, dan solidaritas sosial. Sementara
itu, analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menguraikan keterkaitan
antara konsep kemanusiaan dalam sila kedua Pancasila dengan fenomena
#WargadJagaWarga sebagai representasi empati sosial digital masyarakat
Indonesia. Melalui metode ini, peneliti berupaya membangun pemahaman
yang komprehensif dan argumentatif tentang bagaimana nilai-nilai

Pancasila dapat diintegrasikan dalam praktik kehidupan sosial modern.
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Pembahasan/Hasil
A.Makna dan Relevansi Sila Kedua Pancasila dalam Konteks Sosial
Digital

Sila kedua Pancasila, “Kemanusiaan yang adil dan beradab,”
merupakan fondasi moral yang menegaskan penghormatan terhadap
martabat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang berakal budi
(Rahman et al., 2025). Menurut Warman dan rekan-rekan (2025), sila ini
menempatkan manusia sebagai pusat etika publik yang mengedepankan
keseimbangan antara hak dan kewajiban. Nilai “adil” menuntut perlakuan
setara bagi setiap individu tanpa diskriminasi, sementara “beradab”
bermakna kemampuan manusia menggunakan akal dan moralitasnya
dalam memperlakukan sesama. Taufiqurrahman (2024) menegaskan bahwa
nilai kemanusiaan dalam sila kedua merupakan orientasi moral bangsa
Indonesia yang menolak segala bentuk dehumanisasi. Dengan demikian,
sila ini bukan sekadar norma ideal, tetapi juga pedoman konkret dalam
menata relasi sosial yang berkeadilan.

Mangaluk et al (2025) menafsirkan sila kedua sebagai refleksi bahwa
manusia tidak hidup sendiri, tetapi selalu dalam relasi kesalingan dan
tanggung jawab sosial. Keadilan dan keberadaban hanya dapat diwujudkan
bila manusia melihat dirinya sebagai bagian dari komunitas moral. Dalam
masyarakat digital, konsep kesalingan ini mengalami tantangan karena
interaksi manusia kini lebih banyak berlangsung secara daring. Menurut
Rifiyanti et al (2025), komunikasi digital cenderung mengurangi intensitas
empati karena tidak lagi melibatkan tatap muka. Fenomena ini
menunjukkan pergeseran empati langsung menjadi empati virtual yang
sifatnya lebih cepat, tetapi kurang mendalam (Hassan, 2020). Akibatnya,
interaksi sosial dapat kehilangan konteks emosional dan moralitas. Oleh
sebab itu, penguatan nilai kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi
penting untuk menjaga kedalaman hubungan sosial di era digital.

Makna “beradab” menurut Amin (2022) menuntut manusia untuk
hidup berdasarkan rasionalitas moral, bukan sekadar dorongan emosional
atau kepentingan sesaat. Dalam ruang digital, nilai ini mengarahkan

pengguna media sosial untuk berperilaku sopan, bertanggung jawab, dan
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menghargai perbedaan. Etika digital yang berpijak pada sila kedua
menegaskan bahwa kebebasan berekspresi tidak boleh melanggar martabat
orang lain (Widodo et al., 2024). Fenomena perlindungan siber, ujaran
kebencian, dan hoaks merupakan contoh penyimpangan nilai “beradab” di
dunia (Prabowo, 2020). Oleh karena itu, Pancasila berperan sebagai
pedoman etis yang dapat menuntun masyarakat digital agar tetap
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Nilai “adil dan beradab” menjadi
dasar untuk menumbuhkan empati sosial dan kesadaran moral dalam
berkomunikasi secara virtual (Anugrah & Rahmat, 2024).

Soeharso (2021) menyebut nilai kemanusiaan dalam Pancasila
berpangkal pada empati dan solidaritas sebagai ekspresi nyata dari
kesadaran akan kesetaraan manusia. Dalam masyarakat era digital, bentuk
empati tersebut bertransformasi menjadi empati virtual yang dimediasi oleh
teknologi komunikasi (Fitriani et al., 2022). Meski tak bersifat fisik, empati
virtual tetap memiliki kekuatan sosial ketika diwujudkan dalam dukungan
moral, kampanye digital, dan aksi solidaritas daring (Sukmana et al., 2025).
Prinsip inilah yang menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi wahana
baru untuk mengaktualisasikan nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan
beradab. Dengan dasar ini, sila kedua menjadi pedoman moral bagi warga
digital untuk berperilaku secara inklusif dan bertanggung jawab.

Nilai kemanusiaan dalam sila kedua juga memiliki relevansi
langsung terhadap etika bermedia sosial. Widodo et al (2024) menyatakan
bahwa keadilan di ruang digital dapat diwujudkan melalui distribusi
informasi yang jujur dan perlakuan setara antar pengguna. Sementara itu,
nilai keberadaban tercermin dalam sikap menghormati privasi, menghindari
ujaran kebencian, dan membangun komunikasi empatik. Menurut Amin
(2022), keberadaban digital menunjukkan kematangan moral masyarakat
yang mampu menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. Ketika
nilai kemanusiaan diterapkan dalam aktivitas digital, ruang maya dapat
menjadi sarana penguatan solidaritas sosial. Dengan demikian, sila kedua
berperan sebagai panduan etika digital yang menyeimbangkan kebebasan

berekspresi dengan tanggung jawab sosial. Kesadaran ini menjadi dasar
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penting bagi masyarakat untuk menciptakan budaya digital yang adil,
empatik, dan keberadaban (Sukmana et al., 2025).

Pemaknaan sila kedua dalam sosial digital membuktikan bahwa nilai
kemanusiaan bersifat fleksibel dan tetap relevan di tengah perubahan
teknologi. Prinsip “adil dan beradab” mampu beradaptasi dengan bentuk
interaksi baru, termasuk empati virtual yang lahir di media sosial. Nilai-nilai
ini dapat memperkuat moralitas publik di era digital yang rawan
fragmentasi sosial. Oleh karena itu, internalisasi sila kedua bukan hanya
untuk membangun karakter individu, tetapi juga memperkuat solidaritas
masyarakat digital. Sebagai jembatan menuju pembahasan selanjutnya,
nilai-nilai kemanusiaan tersebut menemukan bentuk nyatanya dalam
gerakan sosial digital #WargaJagaWarga yang mencerminkan praktik empati

dan solidaritas berbasis nilai Pancasila.

B.Fenomena #WargaJagaWarga sebagai Representasi Empati Sosial
Digital

Gerakan #WargaJagaWarga mulai muncul dan populer pada akhir
Agustus hingga awal September 2025, terutama sebagai respons terhadap
kekerasan anarkis yang terjadi setelah aksi unjuk rasa besar, yang
kemudian diperkuat dengan adanya viral di media sosial. Gerakan ini
bermula dari keprihatinan terhadap keterbatasan akses bantuan formal dan
meningkatnya kebutuhan warga akan dukungan sosial, ekonomi, dan
kesehatan mental. Menurut Sarman (2025) kemunculan tagar ini menandai
pergeseran dari sistem bantuan vertikal menuju solidaritas horizontal
berbasis warga. Melalui media sosial, masyarakat mulai memanfaatkan
ruang digital untuk menyalurkan empati dan gotong royong dalam bentuk
kampanye daring, donasi, serta penyebaran informasi kesehatan. Fenomena
ini mencerminkan konsep “civic engagement online” di mana warga menjadi
aktor aktif dalam memperkuat kesejahteraan sosial komunitasnya
(Robertson, 2018). Kemunculan #WargaJagaWarga membuktikan bahwa
media sosial dapat berfungsi sebagai ruang moral, bukan sekadar hiburan
Nilai kemanusiaan yang adil dan beradab dalam sila kedua Pancasila

menemukan relevansinya dalam partisipasi digital ini.
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Aktivitas utama dalam gerakan ini terwujud melalui kampanye
solidaritas digital yang menghubungkan kepedulian antarwarga. Di berbagai
platform, masyarakat membuat unggahan berisi ajakan donasi, penyediaan
makanan gratis, dan dukungan psikologis bagi kelompok terdampak krisis.
Menurut Linawati et al (2024), pola partisipasi semacam ini memperlihatkan
kemampuan warga digital dalam membangun jejaring sosial yang
berorientasi kemanusiaan. Kampanye #WargaJagaWarga menegaskan
bahwa empati tidak lagi hanya diwujudkan melalui tatap muka, melainkan
juga dapat diekspresikan melalui klik, unggahan, dan interaksi daring.
Dalam hal ini, ruang digital berperan sebagai wadah baru bagi nilai “adil”
dan “beradab” untuk diimplementasikan secara nyata. Mahayuddin (2019)
menegaskan bahwa nilai-nilai kemanusiaan harus hadir dalam semua
bentuk relasi sosial, termasuk dalam interaksi virtual. Maka, praktik sosial
digital ini memperkuat makna Pancasila sebagai dasar moral dalam

kehidupan modern.

FReg

Ayo Datang dan Ramaikan
World Mental
Health Day 2025

Menjaga Keschatan Mentol di Situasi Krisis

Foto 1. Kampanye World Mental Health Day 2025
#WargadJagaWarga (Instagram, 2025).

Kegiatan tersebut menggambarkan bentuk empati sosial digital yang
menekankan pentingnya kesejahteraan mental di tengah krisis sosial.
Melalui program ini, masyarakat diajak tidak hanya menjaga diri sendiri
tetapi juga peduli pada kesehatan psikologis orang lain. Menurut Hidayati et
al (2023), dukungan sosial daring memiliki efek positif terhadap
kesejahteraan = emosional individu karena  menumbuhkan rasa
keterhubungan. Dengan memanfaatkan media sosial, #WargadJagaWarga

memperluas akses kesehatan mental bagi masyarakat luas secara gratis dan
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inklusif. Hal ini mencerminkan nilai “kemanusiaan yang adil” karena
menyediakan kesempatan yang sama bagi semua kalangan untuk
mendapatkan dukungan. Selain itu, penyelenggaraan acara gratis
menunjukkan keberadaban sosial warga digital dalam mengedepankan
kepentingan publik. Sejalan dengan Yuliah et al (2025), empati sosial yang
diwyjudkan melalui tindakan nyata merupakan bentuk moralitas yang

hidup dalam masyarakat.

eal

i
for Ojol Drivers

Foto 2. 1 Meal For Ojol Drivers (Instagram, 2025)

Unggahan 1 Meal For Qjol Drivers di Instagram yang
mengampanyekan setiap pembelian produk akan didonasikan menjadi satu
porsi makan bagi pengemudi ojek daring. Unggahan tersebut
memperlihatkan bentuk empati ekonomi yang mempresentasikan prinsip
keadilan sosial dalam sila kedua. Dalam konteks digital, tindakan berbagi
seperti ini menjadi strategi partisipatif yang menghubungkan warga dengan
kelompok pekerja informal. Menurut Mardliyah et al (2025), partisipasi
berbasis jejaring sosial memperkuat kepercayaan dan solidaritas
antaranggota masyarakat. Melalui tagar #WargadagaWarga, publik
terdorong untuk berkontribusi langsung, bahkan dengan tindakan
sederhana seperti membeli produk yang berdampak sosial. Hal ini
menandakan bahwa nilai kemanusiaan tidak terbatas pada wacana, tetapi

dapat diterjemahkan ke dalam praktik ekonomi digital yang beretika.
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Aktivitas ini juga mencerminkan bentuk empati digital yang adaptif
terhadap tantangan modernitas (Hidayat, 2023). Dengan kata lain, setiap
aksi di media sosial merupakan langkah kecil menuju masyarakat yang adil
dan beradab. Gerakan ini sekaligus menegaskan bahwa solidaritas dapat

berkembang melalui inovasi digital yang bernilai kemanusiaan.

Foto 3. Video bertagar #WargadJagaWarga dan #JajanUMKM (Tiktok, 2025)
Video TikTok bertagar #WargadJagaWarga dan #JajanUMKM yang
menampilkan kegiatan membeli jajanan tradisional di gang kecil untuk
mendukung pelaku UMKM lokal. Fenomena ini menggambarkan praktik
empati digital yang bertransformasi menjadi dukungan ekonomi mikro. Aksi
membeli dagangan lokal bukan hanya tindakan konsumtif, melainkan
wujud penghargaan terhadap martabat pelaku usaha kecil. Komunitas
daring terbentuk melalui ikatan sosial yang dipelihara oleh nilai bersama,
bukan oleh kedekatan fisik. Dalam hal ini, #WargaJagaWarga
menghidupkan kembali nilai gotong royong yang selama ini menjadi ciri
khas bangsa Indonesia. Aksi sederhana seperti “jajan UMKM” menjadi
representasi keadilan sosial dan keberadaban ekonomi di tengah dominasi
pasar digital besar. Hal ini menunjukkan bahwa warga digital dapat menjadi
agen perubahan sosial melalui tindakan kecil namun bermakna. Sejalan
dengan Mulder (2007), kolektivitas dan rasa kebersamaan merupakan

fondasi identitas sosial bangsa yang harus dijaga.
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Foto 4. Aksi Damai Ojol Bersih-Bersih (Tiktok, 2025)

Video TikTok tersebut memperlihatkan para pengemudi ojek daring
bergotong royong membersihkan area publik setelah demonstrasi. Kegiatan
ini merupakan contoh nyata bagaimana empati digital bertransformasi
menjadi aksi sosial langsung. Melalui kolaborasi warga, kegiatan bersih-
bersih tersebut memulihkan citra positif komunitas ojol dan menegaskan
nilai tanggungjawab sosial. Menurut Wulandari et al (2024) komunitas
virtual dapat menjadi motor penggerak aksi sosial di dunia nyata apabila
didorong oleh kesadaran moral. Fenomena ini menunjukkan bahwa
solidaritas digital tidak berhenti di ruang maya, melainkan berlanjut
menjadi praktik keberadaban kolektif. Para peserta aksi menampilkan
moralitas sosial yang berlandaskan rasa kemanusiaan dan kepedulian
terhadap lingkungan. Nilai “beradab” dalam sila kedua tercermin dari sikap
saling menghormati dan semangat memperbaiki ruang publik bersama.
Sejalan dengan Amin (2022), keberadaban warga digital harus diukur dari

kontribusinya bagi kemaslahatan umum.
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Foto 5. Bagi 100 Porsi Makan Malam Gratis untuk Ojol, Kurir, dan
Dhuafa (X, 2025)

Unggahan X tersebut merupakan bagian dari kolaborasi komunitas
sosial #WargaJagaWarga. Bentuk kolaborasi ini memperlihatkan semangat
kesetaraan dan solidaritas lintas kelas sosial di ruang digital. Inisiatif
tersebut tidak hanya membantu mereka yang membutuhkan, tetapi juga
memperkuat kepercayaan sosial antarwarga. Menurut Purborini dan &
Suryanatha (2025) kolaborasi digital semacam ini menunjukkan bentuk
baru dari partisipasi warga dalam mengelola kesejahteraan bersama.
Pembagian makanan gratis mencerminkan prinsip “adil” karena
menjangkau kelompok tanpa diskriminasi, serta “beradab” karena
dilakukan dengan penghormatan terhadap martabat penerima. Selain itu,
gerakan ini menumbuhkan kesadaran kolektif bahwa kesejahteraan sosial
merupakan tanggung jawab bersama. Dengan melibatkan banyak pihak,
#WargadJagaWarga berhasil menghidupkan kembali makna gotong royong
dalam konteks digital modern. Hal ini memperkuat argumentasi bahwa nilai
kemanusiaan dapat beradaptasi dengan teknologi tanpa kehilangan

substansinya.
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Foto 6. Posko Aduan #WargaJagaWarga (X, 2025)

Unggahan X tersebut menyediakan layanan bantuan hukum,
kesehatan mental, dan advokasi kekerasan bagi masyarakat. Kehadiran
posko aduan digital ini memperluas makna empati sosial dari sekadar
pemberian materi menjadi perlindungan terhadap martabat manusia.
Menurut Widodo et al (2024), keadilan sosial dalam Pancasila juga
mencakup perlindungan terhadap hak-hak kemanusiaan dan moral.
Gerakan ini menunjukkan bahwa solidaritas digital mampu menghadirkan
ruang aman bagi korban kekerasan dan krisis sosial. Dengan
memanfaatkan kekuatan jaringan daring, #WargaJagaWarga menjadi
mekanisme kolektif untuk menjaga keberadaban publik. Hal ini sejalan
dengan pandangan Amin (2022), bahwa keberadaban manusia terwujud
ketika masyarakat mampu melindungi yang lemah. Posko aduan daring
menjadi simbol empati digital yang inklusif, di mana nilai “kemanusiaan
yang adil dan beradab” diterjemahkan dalam sistem dukungan sosial
modern. Melalui pendekatan ini, Pancasila tidak hanya menjadi ideologi,
tetapi juga etika praksis dalam membangun ruang digital yang manusiawi.
Dengan demikian, fenomena #WargaJagaWarga menjadi bukti hidup

aktualisasi sila kedua di era teknologi.
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C.Integrasi Nilai Kemanusiaan Sila Kedua dalam Praktik Sosial Digital

Empati sosial digital merupakan kemampuan individu untuk
memahami, merasakan, dan merespons kondisi orang lain melalui interaksi
daring. Dalam perspektif psikologi sosial, empati adalah proses kognitif-
afektif yang memungkinkan seseorang mengenali emosi orang lain dan
termotivasi untuk menolong (Rahmawati, 2022). Ketika dimediasi oleh
teknologi, empati ini tidak hilang, melainkan bertransformasi menjadi
empati virtual yang ditunjang oleh komunikasi digital (Hassan, 2020).
Konsep ini juga berhubungan dengan “digital civility” atau kesantunan
digital yang menekankan penghormatan, tanggung jawab, dan empati dalam
ruang daring (Bennet, 2022). Dalam masyarakat Indonesia, empati digital
menjadi sarana baru untuk menghidupkan kembali nilai-nilai gotong royong
dan solidaritas sosial. Media sosial tidak hanya menjadi tempat berbagi
informasi, tetapi juga ruang moral bagi warga untuk menyalurkan rasa
kemanusiaan.

Internalisasi nilai kemanusiaan dalam ruang digital dapat dilihat
melalui perilaku warga net yang menghormati perbedaan dan menghindari
ujaran kebencian. Menurut Widodo et al (2024), sila kedua “Kemanusiaan
yang adil dan beradab” menuntut kesadaran moral bahwa setiap individu
memiliki martabat yang setara. Prinsip ini tercermin dalam etika
komunikasi digital yang menjunjung toleransi dan kesopanan dalam
berinteraksi daring. Amin (2022) menegaskan bahwa keberadaban dalam
berkomunikasi harus mengedepankan empati, bukan emosi destruktif.
Ketika pengguna media sosial menahan diri dari penyebaran hoaks atau
komentar provokatif, mereka sesungguhnya sedang menerapkan nilai
beradab dalam praktik digitalnya. Perilaku menolong sesama, misalnya
melalui kampanye donasi daring, juga merupakan implementasi nilai “adil”
karena memberi kesempatan setara bagi semua orang untuk saling
membantu (Jazali et al., 2025).

Pendidikan karakter digital berperan penting dalam menanamkan
nilai-nilai Pancasila di ruang maya. Menurut Redhana (2024) literasi digital
tidak hanya mencakup kemampuan teknis menggunakan media, tetapi juga

pemahaman etis tentang tanggung jawab sosial di dunia digital. Di
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Indonesia, literasi digital berfungsi sebagai sarana pendidikan moral untuk
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dalam perilaku daring (Sartika &
Ndona, 2024). Melalui program literasi seperti Siberkreasi dan Bijak
Bermedia Sosial, masyarakat diajak untuk membangun empati, toleransi,
dan kesantunan digital. Etika digital yang berpijak pada sila kedua
mendorong pengguna agar menjadikan teknologi sebagai alat kemanusiaan,
bukan sekadar hiburan atau ekspresi pribadi. Proses ini menjadikan ruang
digital sebagai wahana pembentukan karakter yang selaras dengan cita-cita
Pancasila.

Fenomena  gerakan  digital seperti #BerbagiltuKeren dan
#GerakanBaik memperlihatkan bentuk konkret empati sosial digital yang
sejalan dengan sila kedua. Gerakan ini mendorong masyarakat untuk
melakukan aksi kecil seperti berbagi makanan, membantu UMKM, atau
memberikan donasi kepada korban bencana melalui platform daring.
Menurut Robertson (2018) partisipasi semacam ini mencerminkan “civic
engagement online” di mana warga berperan aktif dalam memperkuat
kesejahteraan sosial. Aktivitas digital tersebut menegaskan bahwa teknologi
dapat digunakan untuk memperluas jangkauan solidaritas sosial. Ketika
seseorang mengklik tombol donasi atau membagikan kampanye sosial,
tindakan tersebut menjadi bentuk partisipasi moral yang berakar pada
empati dan rasa keadilan (Hidayat, 2023). Dengan cara ini, nilai
kemanusiaan dalam Pancasila tidak hanya bersifat simbolik, tetapi hidup
dalam setiap tindakan digital masyarakat.

Integrasi antara nilai kemanusiaan dan empati digital juga dapat
dilihat dari munculnya solidaritas lintas komunitas di dunia maya.
Wulandari et al (2024) menjelaskan bahwa komunitas virtual dapat menjadi
sumber kekuatan moral bila didasari oleh nilai kesalingan dan tanggung
jawab sosial. Di Indonesia, pengguna media sosial membangun jejaring
kolaboratif seperti Kitabisa.com atau komunitas Bareng Warga untuk saling
menolong tanpa memandang perbedaan (Wicaksana & Adiprabowo, 2025).
Hal ini sejalan dengan prinsip “adil” dalam Pancasila yang menuntut
kesetaraan dan “beradab” yang menekankan penghargaan terhadap

martabat manusia. Kegiatan kolektif digital tersebut memperlihatkan bahwa
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teknologi dapat memperkuat moralitas sosial melalui praktik gotong royong
berbasis jaringan (Fithriati, 2008). Hal ini menegaskan bahwa moralitas
publik hanya dapat tumbuh bila masyarakat memadukan rasionalitas etis

dengan empati sosial.

Kesimpulan

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, integrasi sila kedua
Pancasila dalam ruang digital melalui gerakan sosial #WargadagaWarga
mampu menjadi landasan moral yang efektif untuk menumbuhkan empati,
solidaritas, dan rasa kemanusiaan di tengah tantangan globalisasi dan
individualisme. Nilai “kemanusiaan yang adil dan beradab” tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman etis dalam menjaga martabat manusia, tetapi
juga dapat diterjemahkan secara nyata dalam praktik komunikasi dan
kolaborasi digital yang inklusif, gotong royong, serta berorientasi pada
kepentingan bersama. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
aktualisasi sila kedua Pancasila di era digital bukan hanya memperkuat
kohesi sosial, melainkan juga menjadi strategi penting dalam membangun

masyarakat yang lebih peduli, adil, dan beradab.
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